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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis faktor 

yang mempengaruhi health service utilization pada kejadian myalgia di 

Puskesmas Tilamuta Kabupaten Boalemo pada 52 responden yang terdiri dari 26 

kasus dan 26 kontrol, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor Predisposisi yakni umur dan yang paling dominan yaitu berumur 50-69 

tahun dengan jumlah 24 responden (46,1%) . Sedangkan responden yang 

paling sedikit yaitu berumur 11-29 tahun dengan jumlah 5 responden (9,7%). 

Sehingga setelah dilakukan uji chi-square dilanjutkan dengan uji exact fisher 

secara signifikan mempengaruhi health service utilization pada kejadian 

myalgia dengan p-value = 0,007.  

2. Faktor predisposisi yakni jenis kelamin perempuan yang terdiri 41 responden 

(78,8%) dan  yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 11 responden (21,2%). 

Sehingga secara signifikan mempengaruhi health service utilization pada 

kejadian myalgia dengan p-value = 0,005 dimana jenis kelamin perempuan 

lebih banyak memanfaatkan pemanfaatan pelayanan kesehatan dibandingkan 

laki-laki. 

3. Faktor Predisposisi yakni pendidikan terakhir dan yang paling banyak yakni 

Dari data yang diperoleh bahwa pendidikan terakhir responden penderita 

myalgia terdiri dari SD 8 orang (30,8%), SMP 6 orang (23,1%), SMA 7 orang 

(26,9%), dan PT/ S1/S2/S3 5 orang (19,2%), sebaliknya responden yang bukan 
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penderita terdiri dari SD 2 orang (7,7%), SMP 3 orang (11,5%), SMA 16 orang 

(61,5%), dan PT/S1/S2/S3 5 orang (19,2%) dari data tersebut diperoleh hasil 

analisis uji pengaruh health service utilization pada kejadian myalgia 

berdasarkan pendidikan terakhir diperoleh nilai p=0,044 <α =0,05. 

4. Faktor predisposisi yakni pekerjaan memiliki pengaruh secara signifikan 

karena diperoleh hasil analisis uji chi-square dilanjutkan dengan uji exact 

fisher untuk pengaruh health service utilization pada kejadian myalgia 

berdasarkan pekerjaan diperoleh nilai p=0,002 < α =0,05.  

5. Faktor pemungkin yakni penghasilan responden kasus atau penderita myalgia 

yakni  tinggi 8 orang (30,8%), rendah 11 orang (42,3%), dan belum ada 7 

orang (26,9%), sebaliknya responden yang dijadikan sebagai kontrol juga 

yakni tinggi 12 orang (46,2%), rendah 3 orang (11,5%), dan Belum Ada 11 

orang (42,3%). Tetapi, setelah diolah dan dilakukan analisis memperoleh nilai 

p-value = 0,038 < α =0,05 artinya penghasilan mempengaruhi health service 

utilization terhadap kejadian myalgia di Puskesmas Tilamuta. 

6. Faktor pemungkin yakni keterjangkauan pelayanan (jarak) dari hasil analisis 

uji pengaruh health service utilization pada kejadian myalgia berdasarkan 

pekerjaan diperoleh nilai p-value = 0,776 > α =0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa jarak tidak mempengaruhi health service utilization terhadap kejadian 

myalgia di Puskesmas Tilamuta Kabupaten Boalemo. Dari data yang diperoleh 

diketahui bahwa untuk responden kasus atau penderita myalgia yang memiliki 

jarak yang mudah dijangkau yakni 23 orang (88,5%), dan yang sulit dijangkau 

3 orang (11,5%), sebaliknya responden yang dijadikan sebagai kontrol yang 
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memiliki jarak mudah dijangkau 5 orang (15,4%), dan sulit dijangkau 22 orang 

(84,6%). 

7. Faktor kebutuhan yakni gejala mempengaruhi health service utilization 

terhadap kejadian myalgia karena diperoleh nilai p-value = 0,002 < α =0,05. 

Untuk responden kasus atau penderita myalgia yang memiliki jarak yang 

mudah dijangkau yakni 23 orang (88,5%), dan yang sulit dijangkau 3 orang 

(11,5%), sebaliknya responden yang dijadikan sebagai kontrol yang memiliki 

jarak mudah dijangkau 5 orang (15,4%), dan sulit dijangkau 22 orang (84,6%). 

5.2 Saran 

1. Bagi Institusi Dinas Kesehatan 

Institusi Dinas Kesehatan dapat meningkatkan koordinasi dengan pihak 

instasi seperti Dinas Pemerintahan Masyarakat Desa atau Kantor Desa yang 

ada di Kecamatan Tilamuta agar masyarakat bisa lebih banyak memanfaatkan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan apalagi bagi mereka yang memiliki 

jaminan kesehatan yang telah diberikan oleh pemerintah Kabupaten Boalemo. 

2. Bagi Puskesmas Tilamuta 

Puskesmas Tilamuta dapat memberikan dan meningkatkan pelayanan 

kesehatan lebih baik lagi kepada masyarakat khusunya bagi masyarakat 

awam yang sedang kesulitan untuk mencari pengobatan dengan masalah 

kesehatan yang mereka alami. Sehingga dalam hal ini mereka tidak bingung 

lagi dan merasa tidak bingung lagi dalam memanfaatkan pelayanan 

kesehatan. 

3. Bagi masyarakat 
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Melalui promosi kesehatan, masyarakat diharapkan lebih meningkatkan minat 

dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan terutama dalam mengobati 

myalgia atau nyeri otot yang sering kali dialami dan dikeluhkan oleh 

masyarakat sehingga mereka lebih bisa memperhatikan kesehatan mereka. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya terkait dengan myalgia dan 

dapat dijadikan sebagai perbandingan misalnya pilihan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan dengan pemanfaatan pijat tradisional dengan faktor-

faktor yang berhubungan atau mempengaruhi pemanfaatan pelayanan 

kesehatan tersebut. 
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